BAB VII
BIAYA RELEVAN
UNTUK PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM ISLAM

A. Pengertian Biaya Relevan

Biaya yang akan terjadi dimasa depan dengan berbagai
pilihan alternatif yang berbeda-beda adalah biaya relevan juga
sering dikenal dengan biaya diferensial. Jadi ciri khusus dari biaya
relevan ialah biaya yang muncul di masa yang akan datang dan
memiliki kriteria yang berbeda di antara alternatif. Biaya relevan ini
juga merupakan biaya yang berguna untuk menyusun anggaran,
perencanaan laba dan pengendalian kegiatan perusahaan baik
untuk jangka panjang dan jangka pendek.

Alternatif biaya yang berbeda nantinya akan dijadikan
sebagai landasan dalam mengambil suatu keputusan. Jika biaya
tersebut sama semua maka biaya tersebut dinamakan biaya tidak
relevan, dalam artian biayanya tidak memiliki pengaruh untuk
pengambilan keputusan sehingga biaya ini tidak diperhitungkan
dalam proses mengambil sebuah putusan.t? Biaya masa lalu juga
dikategorikan sebagai biaya tidak relevan sebab adanya sebuah
keputusan tidak dapat meniadakan biaya masa lalu, yang tidak bisa
dikendalikan pada masa saat ini dan masa yang akan datang.®3
Contoh kasus:

PT Makmur Sejahtera memilih supplier dalam pengambilan
bahan baku dengan harga sebagai berikut:

Suplier A Suplier B Suplier C
Harga bahan baku/kg Rp. 2.000 Rp 2.000 Rp 2.000
Biaya pengantaran Rp. 1.000 Rp 1.200 Rp 1.100

62 Wiratna Sujarweni, Akuntansi Manajemen Teori dan Aplikasi,..., hal. 56
63 Samryn, Akuntansi Manajemen: Informasi Biaya Untuk Mengendalikan Aktivitas Operasi dan
Informasi, (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 326
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Berdasarkan contoh di atas biaya bahan baku semua sama
dari masing-masing suplier, maka biaya bahan baku termasuk biaya
tidak relevan, dan untuk biaya pengantaran dari masing-masing
suplier berbeda maka biaya pengantaran termasuk ke dalam biaya
relevan.

Pengambilan Keputusan dalam Islam

Manajemen dalam sebuah perusahaan bertugas untuk
menjalankan fungsinya yaitu salah satunya pengambilan keputusan.
Pihak manajemen mengambil keputusan dalam berbagai aspek
termasuk pengambilan keputusan kegiatan produksi rutin dan
pengambilan keputusan dalam masalah khusus, dengan cara yang
dianggap paling efisien sesuai dengan keadaan. Pengambilan
keputusan kegiatan produksi rutin berkaitan dengan pelaksanaan
kegiatan produksi atau operasional perusahaan sedangkan
pengambilan keputusan khusus berkaitan dengan pengambilan
keputusan yang waktunya tidak dapat diprediksi dan tidak teratur.
Ada beberapa pengambilan keputusan terkait biaya relevan antara

lain yaitu:

1. Keputusan terkait apakah membuat atau membeli
komponen.

2. Keputusan terkait apakah membuat atau memberhentikan.

3. Keputusan pesanan khusus.

4. Keputusan menjual atau mengolah.64

Pada proses pengambilan keputusan, seharusnya terlebih
dahulu melakukan suatu perencanaan dan pengendalian, sebab
hasil keputusan diambil dari beberapa alternatif pilihan®. Sebagai
umat muslim dalam mengambil keputusan terkait permasalahan
yang dihadapi, hendaknya percaya bahwa setiap masalah yang
datang adalah dari Allah SWT, dan dalam menemukan
pemecahannya pun juga harus melibatkan-Nya. Tentu segala

64 Nunung Nurhayati, Sri Fadilah dkk, Kajian Akuntansi, Jurnal Akuntansi, Volume 09 Nomor 1
September 2010, hal. 70-75
65 [brahim Ingga, Akuntansi Manajemen: Implementasi dalam Kasus Indonesia, (Yogyakarta:
Deepublish, 2017), hal. 193
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bentuk keputusan yang dipilih merupakan hasil dari musyawarah
bersama dengan berlandaskan pada Al-Quran dan Al-Hadist.

Pengambilan keputusan dalam Islam hendaknya harus dapat

memegang prinsip antara lain:

1.

Keputusan yang dipilih tidak harus dikaitkan dari sudut
pandang orang lain hanya karena ingin melakukan
pencitraan saja, yang paling penting adalah memfokuskan
pada permasalahannya.

Kebenaran dalam keputusan harus berdasarkan pada
sumber dengan mengumpulkan data setepat-tepatnya, dan
kompeten dalam artian benar-benar = memahami
permasalahannya.

Pengambilan keputusan haruslah adil.

Mempertimbangkan keputusan dengan matang, bukan
hanya demi diri sendiri melainkan kemaslahatan umat dan
perusahaan.

Keputusan yang benar berawal dari doa yang dipanjatkan
kepada-Nya maka akan diberikan hikmat dan karunia.
Mulai detik itu Allah SWT yang memimpin dalam
pemecahan masalah.

Tidak harus tergesa-gesa.

Bersedia meminta maaf apabila telah membuat keputusan
yang salah.

Demokrasi, dalam artian pada pengambilan keputusan
harus didasari dengan melakukan musyawarah.66

C. Keputusan Membuat atau Membeli Komponen

Perusahaan di hadapkan pada dua pilihan yaitu membuat

sendiri atau membeli dari tempat lain. Maka pihak manajemen

melakukan perhitungan dari sisi keuangan di antara dua alternatif

tersebut dan nantinya yang akan dipilih adalah alternatif yang

dirasa lebih menguntungkan, dalam artian mengeluarkan biaya

66 Ava Swastika Fahriana,”Pengambilan Keputusan Secara Musyawarah dalam Manajemen
Pendidika Islam”, Jurnal Al-Hayat, Volume 02 Nomor 1, Juni 2018, hal. 17-46
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yang minimal. Keputusan membuat sendiri atau membeli terbagi
menjadi dua tipe yaitu kondisi biasanya adalah membeli dan
kondisi yang biasanya membuat sendiri.6”

Contoh Kasus:

PT SAKTI apabila melakukan pembelian salah satu komponen
produknya sejumlah 10.000 komponen dengan harga beli sebesar
Rp 10.000. Apabila perusahaan, membuat komponen, maka biaya
penyerapan penuh (full absorption cost) sbb:

Tabel 7.1
Biaya Penyerapan Penuh PT SAKTI

Jenis Biaya Total Biaya Biaya Perunit
Biaya sewa peralatan Rp 13.000.000 Rp 1.300.000
Penyusutan peralatan Rp 3.000.000 Rp 300.000
Biaya bahan baku langsung Rp 15.000.000 Rp 1.500.000
BTKL Rp 18.000.000 Rp 1.800.000
Biaya  overhead pabrik | Rp 9.000.000 Rp 9.00.000
variabel

Biaya overhead pabrik tetap Rp 12.000.000 Rp 1.200.000
Total biaya Rp 70.000.000 Rp 7.000.000

Daftar biaya relevan, dalam hal ini perlu mempertimbangkan
alternatif biaya yang masuk dalam biaya relevan dan tidak relevan.
Biaya tidak relevan adalah biaya penyusutan peralatan, sebab
biaya tidak relevan memilik ciri bahwa biaya akan sama diantara
alternatif baik dimasalalu maupun masa yang akan datang.

67 Wiratna Sujarweni, Akuntansi Manajemen Teori dan Aplikasi,..., hal.57
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Tabel 7.2
Perhitungan Biaya Relevan PT SAKTI

Alternatif Perbedaan

Membuat Membeli Biaya
Biaya sewa | Rp13.000.000 - Rp 13.000.000
peralatan
Biaya bahan | Rp 15.000.000 - Rp 15.000.000
baku
langsung
BTKL Rp 18.000.000 - Rp 18.000.000
Biaya Rp 9.000.000 - Rp 9.000.000
overhead
variabel
Biaya Rp 12.000.000 - Rp 12.000.000
overhead
tetap
Harga
pembelian - Rp 100.000.000 Rp 100.000.000
komponen
Total Rp 67.000.000 | Rp 100.000.000 - Rp 33.000.000

Berdasarkan perhitungan maka perusahaan mengambil
keputusan untuk membuat sendiri komponen yaitu akan
mengeluarkan biaya sejumlah Rp 67.000.000 dan untuk membeli
komponen memerlukan dana sejumlah Rp 100.0000.000 terdapat
selisih Rp 33.000.000 maka dari itu perusahaan memilih untuk
membuat sendiri komponen karena lebih rendah daripada membeli
komponen.

Keputusan Membuat atau Menghentikan

Terdapat perusahaan yang mempunyai berbagai jenis
produk, dan tidak menutup kemungkinan ada keadaan dimana ada
beberapa produk yang menguntungkan dan ada yang dirasa kurang
menguntungkan atau bahkan merugikan. Tugas pihak manajemen
adalah melakukan tindakan analisis keuangan terhadap barang
tersebut. Pihak manajemen harus mempertimbangkan pendapatan
diferensial dan biaya diferensial.
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Mengambil suatu keputusan dengan menghapuskan produk
atau departemen, biaya-biaya yang tidak terjadi apabila salah
satu produk atau departemen dihilangkan dan biaya yang harus
dipertimbangkan dalam pemilihan alternatif adalah biaya relevan.
Biaya tak terhindarkan adalah biaya yang tetap ada meskipun
pihak manajemen mengambil keputusan untuk meniadakan salah
satu produk.68

Contoh Kasus:

PT SEJAHTERA mempunyai 3 toko atau departemen utama yaitu
departemen makanan, fashion dan kebutuhan pokok.

Berikut di sajikan taksiran perhitungan laba rugi pada bulan
Februari 2020:

Tabel 7.3
Taksiran Perhitungan Laba Rugi Bulan Februari 2020
PT SEJAHTERA
Departemen
Makanan Fasahion Kebutuhan Jumlah
Pokok
Hasil Rp 5.000.000 Rp 7.000.000 Rp 3.500.000 Rp 15.500.000
Penjualan
Biaya Rp 3.000.000 Rp 4.500.000 Rp 2.300.000 Rp 9.800.000
Variabel
Margin Rp 2.000.000 Rp 2.500.000 Rp 1.200.000 Rp 5.700.000
Kontribusi
Biaya
Tetap:
Terhindar | Rp 1.000.000 Rp 800.000 Rp 750.000 Rp 2.550.000
kan
Tak Rp 1.050.000 Rp 300.000 Rp 250.000 Rp 1.600.000
terhindark
an
Jumlah Rp2.050.000 Rp 1.100.000 Rp 1.000.000 Rp 4.150.000
Laba/Rugi | (Rp50.000) Rp 1.400.000 Rp 200.000 Rp 1.550.000

68 Wiratna Sujarweni, Akuntansi Manajemen Teori dan Aplikasi,..., hal. 58
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Pihak manajemen PT Sejahtera mengambil keputusan untuk
melanjutkan atau menghilangkan departemen makanan seperti
yang terlihat di atas mengalami kerugian.

Tabel 7.4

Analisis Alternatif Keputusan PT SEJAHTERA

Alternatif 1 Alte_rnatlf !
Meneruskan Meniadakan Perbedaan
Dept.Makanan Dept.
Makanan

Hasil Penjualan Rp 15.500.000 Rp 10.500.000 | Rp 5.000.000
Biaya:
Biaya Variabel Rp 9.800.000 Rp 6.800.000 | Rp 3.000.000
Biaya terhindarkan Rp 2.550.000 Rp 1.550.000 | Rp 1.000.000
Jumlah Rp 12.350.000 Rp 8.350.000 | Rp 4.000.000
Laba sebelum biaya
tak terhindarkan Rp 3.150.000 Rp 2.150.000 Rp 1.000.000
diperhitungkan

Pendapatan yang dikorbankan jika PT Sejahtera meniadakan
Departemen makanan adalah Rp 5.000.000 dan jumlah biaya
yang dikeluarkan sejumlah Rp 4.000.000.

Biaya kesempatan yang muncul ketika PT Sejahtera memilih
untuk meniadakan departemen makanan adalah sebesar
Rp 5.000.000.

Apabila biaya kesempatan > biaya terhindarkan jika PT
Sejahtera menghilangkan departemen makanan maka
sebaiknya perusahaan melanjutkan departemen tersebut.
Apabila biaya kesempatan < daripada biaya terhindarkan jika
PT Sejahtera menghilangkan departemen makanan maka
sebaiknya perusahaan memutuskan untuk menghilangkan
departemen tersebut.

Berdasarkan perhitungan di atas biaya kesempatan lebih
besar daripada biaya terhindarkan yaitu Rp 5.000.000 >
Rp 1.000.000, maka PT Sejahtera memutuskan untuk tetap
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melanjutkan departemen makanan untuk tetap terus
beroperasi.

E. Keputusan Pesanan Khusus

Keputusan pesanan Kkhusus ialah keputusan pihak
manajemen terkait apakah ketika perusahaan menerima pesanan
dengan harga khusus harus diterima atau ditolak, hal ini dapat
terjadi pada saat perusahaan sedang melakukan operasional namun
di bawah kapasitas maksimal produktif dan hal ini pun menjadi
sesuatu yang menarik. Jadi bagi perusahaan yang khususnya
memproduksi produk secara masal dalam jumlah yang sama dalam
setiap periodenya dan pada saat tertentu memperoleh pesanan
tambahan dengan harga di bawah standar maka bisa menerima
atau menolaknya. Disinilah peran akuntansi manajemen untuk
mempertimbangkan biaya-biaya yang timbul akibat transaksi
tersebut dan kemudian dapat memilih untuk menerima atau
menolaknya.

Keputusan pihak manajemen berlandaskan jumlah produksi
yang dilakukan oleh perusahaan, apabila memproduksi dengan
jumlah banyak maka Kketika ada pesanan tambahan akan
mengakibatkan naiknya biaya produksi baik biaya tetap dan biaya
variabel, jadi pesanan khusus perlu dipertimbangkan ulang tetapi
apabila perusahaan melakukan produksi dengan kuantitas sedikit
atau tidak penuh dan memungkinkan jika perusahaan menerima
pesanan tersebut tidak akan membuat biaya tetap bertambah,
perusahaan bisa menerima pesanan tersebut karena akan
menguntungkan dengan tidak mengeluarkan biaya tetap tambahan
atas produksi pesanan khusus tersebut.®?

Berikut ini adalah perhitungan laba rugi PT BAROKAH yang
kegiatan produksinya adalah memproduksi batu bata secara
regular setiap bulannya sebanyak 2.000 biji:

69 Nunung Nurhayati, Sri Fadilah dkk, Kajian Akuntansi, Jurnal Akuntansi Volume 09 Nomor 1
September 2010, hal. 70-75
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Tabel 7.5
Perhitungan Laba Rugi PT BAROKAH

Penjualan :(2.000x Rp 1.000) Rp 2.000.000
Biaya produksi :

Biaya variabel (2.000 x Rp 500) Rp 1.000.000
Biaya tetap Rp 200.000
Jumlah biaya produksi Rp 1.200.000
Laba kotor Rp 800.000
Biaya usaha Rp 100.000
Laba bersih Rp 700.000

Setiap bulan PT BAROKAH memproduksi

batu bata secara

regular setiap bulannya sebanyak 2.000 biji dan dengan produksi
ini PT BAROKAH mendapat laba sebesar Rp 700.000 per bulannya.

Pada suatu hari ada pesanan khusus atau sebanyak 500 biji

dengan harga khusus yaitu sebesar Rp 850 perbijinya, maka dalam

rangka memutuskan untuk menerima atau menolak pesanan ini PT

BAROKAH menghitung sebagai berikut:

Tabel 7.6
Analisis Alternatif Keputusan PT BAROKAH

Keterangan Tanpa Dengan Perbedaan
pesanan pesanan khusus
khusus

Hasil penjualan:
2.000 x Rp 1.000 Rp 2.000.000 | - -
2.000 x Rp 1.000 - - -
500 x Rp 850 - Rp 2.425.000 Rp 425.000
Biaya variabel:
2.000xRp 500 Rp 1.000.000 -
2.500 x Rp 500 - Rp 1.250.000 Rp 250.000
Margin kontribusi | Rp 1.000.000 | Rp 1.175.000 Rp 175.000
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Dalam kasus ini ada tambahan pesanan khusus sebanyak 500
biji batu bata seharga Rp 850 per bijinya. PT BAROKAH mengalami
keuntungan sebesar Rp 1.175.000. Jika tidak merima pesanan
khusus PT BAROKAH hanya memperoleh keuntungan sebesar Rp
1.000.000.

Jadi kesimpulannya, sebaiknya PT BAROKAH menerima
mendapat pesanan khusus karena lebih menguntungkan dan tidak
lagi membayar biaya tetap.

F. Keputusan Menjual atau Mengolah

Pada kasus pengambilan keputusan khusus ini perusahaan
harus memilih antara dua keputusan yaitu menjual bahan mentah
atau mengolah bahan mentah tersebut sehingga menjadi produk
jadi dan siap untuk dijual. Maka pihak manajemen akan
menganalisis dari sisi keuangan mana yang lebih memberikan
keuntungan.”?

Berikut ini disajikan contoh kasus sebagai berikut:

CV Yahzunka merupakan perusahaan textil, menjual bahan
mentah berupa kain batik dan juga memproduksi kemeja batik.
Harga kain batik per meternya Rp 55.000, harga pokok produknya
Rp 35.000. Apabila kain batik diproduksi menjadi kemeja batik
maka harga jualnya Rp 105.000 untuk kemeja yang membutuhkan
kain 1,5 meter dan tambahan biaya variabel Rp 7.500 per kemeja.
CV Yahzunka mampu memproduksi 15.000 meter kemeja per
periode. Jika Anda seorang akuntan dalam suatu perusahaan
buatkan analisis pengambilan keputusan apa yang harus diambil
oleh manajemen!

70 Wiratna Sujarweni, Akuntansi Manajemen Teori dan Aplikasi,.., hal. 58
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Tabel 7.7
Analisis Pengambilan Keputusan

CV Yahzunka
Dijual Dijual Analisis
Kain Batik Kemeja Batik Diferensial

Penjualan 15.000 15.000xRp 55.000 | 15.000:1,5m=
m/kemeja =Rp 825.000.000 10.000 kemeja batik

10.000 x Rp.105.000 Rp 225.000.000

=Rp 1.050.000.000
Harga pokok bahan
mentah Rp 525.000.000 Rp 525.000.000 -

(15.000mxRp 35.000)

Biaya meneruskan
proses
(15.000mxRp 7.500)

Rp 112.500.000

Rp 112.500.000

Laba

Rp 300.000.000 Rp 412.500.000 Rp 112.500.000

Kesimpulan:

Sebaiknya CV Yahzunka memutuskan untuk memproduksi

kemeja batik karena jumlah keuntungannya lebih besar yaitu
Rp 412.500.000 selisih Rp 112.500.000 dengan hanya langsung
menjual kain batik.

Biaya Diferensial

Pendapatan Diferensial

= Rp 637.500.000 - Rp 525.000.000
= Rp 112.500.000

= Rp 1.050.000.000 -Rp 825.000.000
= Rp 225.000.000

Soal Evaluasi

1.
2.

Apa perbedaan dari biaya relevan dan biaya tidak relevan?
Jelaskan hubungan antara biaya relevan dan biaya
diferensial!

Bagaimana pandangan Islam dalam pengambilan keputusan
terkait permasalahan yang dihadapi?
Sebutkan dan jelaskan macam-macam
keputusan khusus oleh manajemen!

engambilan
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Jelaskan pengambilan keputusan pesanan khusus yang biasa
dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan!

Apa yang dimaksud dengan biaya kesempatan dalam kajian
biaya relevan sebagai dasar pengambil keputusan!

Mengapa pengeluaran gabungan juga harus dipertimbangkan
oleh manajemen dalam memutuskan untuk menjual atau
memproses lebih lanjut? Jelaskan!

PT ANUGERAH ABADI membeli komponen untuk produknya
sebanyak 5.000 komponen dengan harga Rp15.000, jadi jika
membeli komponen biaya yang harus dikorbankan adalah
sebesar Rp 75.000.000. Biaya penyerapan penuh (full
absorption cost) sbb:

Tabel 7.8
Biaya Penyerapan Penuh PT ANUGERAH ABADI
Total Biaya Biaya Perunit

Biaya sewa mesin Rp 7.000.000 Rp 1.400
Penyusutan peralatan Rp 1.500.000 Rp 300
Biaya bahan baku langsung | Rp 9.000.000 Rp 1.800
BTKL Rp 10.000.000 Rp 2.000
Biaya overhead pabrik | Rp 5.000.000 Rp 1.900
variabel

Biaya overhead pabrik | Rp 8.000.000 Rp 1.600
tetap

Total Biaya Rp 40.500.000 Rp 8.100

Hitung dan analisis keputusan yang harus diambil oleh pihak
manajemen, apakah membeli komponen atau membuat
sendiri?

Ms. Zahra adalah owner dari Omah Coklat, bisa menjual
bahan mentah berupa coklat batangan dan juga menjual
berbagai olahan coklat misalnya permen coklat, es coklat dll.
Harga coklat batangan adalah Rp 35.000/kg. Harga pokok
produknya adalah sebesar Rp 25.000/kg bila coklat tersebut
diolah menjadi permen coklat dan harga jualnya sebesar Rp
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10.

75.0000/kg tetapi ada biaya tambahan yaitu berupa biaya
variabel sebesar Rp 15.000/kg. Ms. Zahra dalam sekali
memproduksi bisa menghasilkan 20 kg permen coklat. Buat
analisis pengambilan keputusan yang tepat untuk Ms. Zahra,
apakah lebih baik mengolah coklat menjadi permen coklat
atau cukup menjual langsung berupa coklat batangan?

PT MULIA RAHMA memiliki tiga departemen store yaitu
departemen minuman, kosmetik dan kebutuhan pokok.
Berikut di sajikan taksiran perhitungan laba rugi pada bulan

April 2020:
Tabel 7.9
Taksiran Perhitungan Laba Rugi Pada Bulan April 2020
PT MULIA RAHMA
Departemen
Minuman Kosmetik Kebutuhan Jumlah
Pokok
Hasil Rp 10.000.0000 Rp 7.000.000 | Rp 5.000.000 Rp22.000.000
Penjualan
Biaya Rp 3.000.000 Rp 2.500.000 | Rp 3000.000 Rp 8.500.000
Variabel
Margin Rp 1.000.000 Rp 1.100.000 | Rp 1.200.000 Rp 3.300.000
Kontribusi
Biaya Tetap:
Terhindarkan | Rp  750.000 Rp 250.000 | Rp 750.000 Rp 1.750.000
Tak Rp 350.000 Rp 300.000 | Rp 250.000 Rp 900.000
terhindarkan
Jumlah Rp 1.050.000 Rp 1.100.000 | Rp 1.000.000 Rp 3.150.000
Laba/Rugi Rp (50.000) Rp 550.000 | Rp 200.000 Rp 700.000

Hitung dan analisis keputusan yang harus diambil oleh pihak

manajemen,

apakah melanjutkan

departemen makanan?
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